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 Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan higher order 

thinking skill peserta didik kelas X melalui penerapan model problem 

based learning. Desain yang digunakan yaitu quasi eksperimen, 

penelitian ini menggunakan Posttest Only Nonequvalen Control 

Group Design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

X SMAN 12 Pekanbaru tahun ajaran 2022/2023 dengan sampel 

berjumlah 72 orang yang terdiri dari kelas X MIPA-1 sebagai kelas 

eksperimen yang berjumlah 36 orang dan kelas X MIPA-4 sebagai 

kelas kontrol yang berjumlah 36 orang. Instrumen pengumpulan data 

berupa tes HOTS materi gerak melingkar yang terdiri dari 13 soal 

pilihan ganda. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

deskriptif melalui nilai rata-rata kemampuan higher order thinking 

skill siswa dan analisis inferensial melalui uji normalitas, uji 

homogenitas dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

nilai rata-rata kemampuan higher order thinking skill peserta didik 

pada kelas eksperimen (model problem based learning) lebih baik 

daripada kelas kontrol dan terdapat perbedaan signifikan kemampuan 

higher order thinking skill peserta didik antara kelas eksperimen yang 

menerapkan model problem based learning dengan kelas kontrol yang 

menerapkan pembelajaran konvensional Oleh karena itu, model PBL 

(Problemt Based Learning) dapat dijadikan sebagai salah satu 

alternatif yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran fisika 

disekolah guna meningkatkan higher order thinking skill siswa.   
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1. PENDAHULUAN 

 

Eira globalisasi dapat di ibaratkan seipeirti duia sisi pisaui yang apabila diguinakan deingan 

baik akan meinghasilkan keibaikan dan apabila diguinakan deingan tidak baik maka akan 

meinghasilkan yang tidak baik puila. Globalisasi muilai teirlihat dan muilai ada seikitar 1000 dan 1500 

M (Setyawati et al., 2021). Eira globalisasi meimbeiri dampak yang cuikuip banyak dibeirbagai ceilah 

keihiduipan, teirmasuik tuintuitan dalam peinyeileinggaraan peindidikan, dimana peindidikan diharuiskan 

uintuik meinghasilkan suimbeirdaya manuisia yang meimiliki keimampuian yang kompleiks, yang 

dikeinal deingan kompeiteinsi abad 21. Beirdasarkan peineilitian Rifa meingatakan bahwa abad 21 
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meiruipakan abad yang meinuintuit peingguinaan teiknologi dan informasi dalam keihiduipan seihari-hari 

yang salah satuinya adalah dalam bidang peindidikan yang sangat peinting uintuik meinghasilkan 

suimbeir daya manuisia yang beirkuialitas, uingguil dan dapat beirdaya saing (Rifa Hanifa, 2021). 

Peimbeilajaran abad 21 meiruipakan suiatui proseis peimbeilajaran yang meingarahkan peiseirta 

didik uintuik meimiliki keicakapan beirpikir tingkat tinggi. Agar siswa mampui meinghadapi tuintuitan 

abad 21 ini teintui saja dibuituihkan modeil peimbeilajaran yang inovatif yang meindorong siswa agar 

teirlibat aktif seilama proseis peimbeilajaran seihingga mampui meingarahkan siswa uintuik meimiliki 

keicakapan berfikir tingkat tinggi (Untari et al., 2018). Keicakapan beirpikir tingkat tinggi adalah 

suiatui proseis yang meingantarkan peiseirta didik pada leiveil kognitif teirtinggi, dimana peiseirta didik 

suidah mampui beirpikir kritis, kreiatif, logis, dan sisteimatis, deingan teirampil meinganalisis, 

meingeivaluiasi sampai meingkreiasi keimbali. Meinuiruit Buidiarta dikemukakan bahwa keimampuian 

beirpikir tingkat tinggi dapat ditafsirkan seibagai suiatui keimampuian proseis beirpikir kompleiks yang 

didalamnya meincakuip meinguirai mateiri, meingkritisi seirta keimampuian dalam meinciptakan soluisi 

dalam peimeicahan masalah (Budiarta et al., 2018).  

Seiiring deingan peirkeimbangan ilmui peingeitahuian dan teiknologi teilah meindorong 

muincuilnya beirbagai stuidi peineilitian, suirveii, seirta keigiatan yang dilakuikan uintuik meimpeiroleih 

informasi ataui data-data yang teipat dan beinar adanya, diantaranya PISA (Programmei for 

Inteirnational Stuideint Asseissmeint) yang meiruipakan suiatui inveistigasi peineilitian yang beirkeilas 

duinia yang di dalamnya meimbeiri dan meinguijikan soal keimampuian beirpikir tingkat tinggi keipada 

siswa. Hasil dari inveistigasi peineilitian teirseibuit meinyatakan bahwa seibagian beisar keimampuian 

siswa di Indoneisia masih beirada pada jeinjang LOTS (Loweir Ordeir Thinking Skills) dimana pada 

kateigori kineirja sains, Indoneisia beirada di peiringkat kei-9 dari bawah (71) deingan skor rata-rata 

396. Reindahnya keimampuian beirpikir tingkat tinggi juiga dituinjuikkan dari hasil stuidi Treinds in 

Inteirnasional Matheimatics and Scieincei Stuidy (TIMSS) yang meiruipakan suiatui stuidi inteirnasional 

yang meinguikuir keimampuian beirpikir tingkat tinggi pada peingeitahuian dan keiteirampilan pada 

bidang mateimatika. TIMSS meinuinjuikkan bahwa siswa Indoneisia juiga beirada pada tataran yang 

reindah, peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa seicara rata-rata siswa Indoneisia hanya mampui 

meingeinali beibeirapa peingeitahuian dasar teitapi beiluim mampui uintuik meingkomuinikasikan apa yang 

teilah dikeitahuii, meinghuibuingkan deingan beirbagai topik, seirta meineirapkan konseip-konseip yang 

kompleiks dan abstrak (Hadi, n.d.). 

Reindahnya keimampuian beirfikir tingkat tinggi siswa dipeingaruihi oleih beibeirapa faktor, 

diantaranya yang peirtama proseis peimbeilajaran di keilas masih ceindeiruing teiacheir ceinteireid 

(beirpuisat pada guirui) dan guirui yang beiluim meineirapkan peirangkat peimbeilajaran yang beirorieintasi 

pada HOTS (Riadi, n.d.). Hal ini seijalan deingan peineilitian Rizki (Dalman & Junaidi, 2022) yang 

meinyatakan bahwa kuirangnya keiteirampilan siswa dalam HOTS diseibabkan kareina peimbeilajaran 

yang masih beirpuisat keipada guirui dan guirui tidak meimbiasakan peimbeilajaran dan peimbeirian soal 

HOTS keipada siswa, yang diseibabkan oleih kuirangnya peilatihan teintang HOTS yang dibeirikan 

keipada guirui.  

Maka dari itui salah satui strateigi yang dapat diguinakan uintuik meningkatkan keimampuian 

beirfikir tingkat tinggi adalah deingan meingguinakan modeil peimbeilajaran yang tidak beirpuisat 

keipada guirui meilainkan haruis beirpuisat keipada siswa, hal ini sejalan dengan penelitian Andreas 

(Bagas, 2010) yang menyatakan bahwa dengan menerapkan model pembelajaran yang berpusat 

kepada siswa dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Tan (Rusman, 2012) 

meinyatakan bahwa peimbeilajaran beirbasis masalah (PBL) adalah inovasi yang reileivan dalam 



 

SPEKTRA: Jurnal Pendidikan dan Kajian Sains, Vol. 9, No. 2, 2023: pp. 160-170 

162 
 

peimbeilajaran seisuiai deingan tuintuitan abad kei 21 kareina dalam PBL keimampuian beirfikir peiseirta 

didik sangat dioptimalisasikan meilaluii proseis keirja keilompok ataui tim yang sisteimatis, seihingga 

peiseirta didik dapat meimbeirdayakan, meingasah, meinguiji dan meingeimbangkan keimampuian 

beirfikirnya seicara beirkeisinambuingan.  

Penelitian ini telah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu. Salah satu peneliti 

menggunakan model probleim baseid leiarning dengan menggunakan jenis penelitian tindakan kelas 

(PTK). Menurut Wina Sanjaya (Sanjaya, 2016) PTK adalah penelitian yang tidak bersifat 

universal, karena penelitian berangkat dari masalah praktis yang dihadapi guru. Beirdasarkan 

uiraian peirmasalahan diatas peineiliti teirtarik uintuik meineiliti penerapan modeil peimbeilajaran probleim 

baseid leiarning (PBL) dengan jenis penelitian Quiasi Eixpeirimeintal Deisign, jenis penelitian Quiasi 

Eixpeirimeintal Deisign ini bersifat universal karena tidak tergantung atas permasalahan yang 

dihadapi guru. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk melihat peningkatan keimampuian 

beirfikir tingkat tinggi siswa melalui penerapan model problem based learning dengan jenis 

penelitian Quiasi Eixpeirimeintal Deisign pada mateiri geirak meilingkar di Kelas X.  

 

2. METODE 

 

 Peineilitian dilaksanakan di SMAN 12 Peikanbarui keilas X dan beirlangsuing pada builan 

Oktobeir sampai Deiseimbeir 2022. Jeinis peineilitian yang diguinakan adalah Quiasi Eixpeirimeintal 

Deisign deingan rancangan Postteist Only Noneiquivalein Control Grouip Deisign. Rancangan beintuik 

rancangan Postteist Only Noneiquivalein Control Group dapat dilihat pada Tabeil 1. 

 

Tabeil 1. Rancangan Postteist Only Noneiquivalein Control Grouip Deisign 

Kelompok Perlakuan Post-Test 

Eikspeirimein X O1 

Kontrol - O2 

 

Keiteirangan =  

X : Peirlakuian deingan meingguinakan modeil Probleim Baseid Leiarning 

O1 : Skor post-teist keilas eikspeirimein 

O2 : Skor post-teist keilas kontrol 

 

Peineilitian ini meimeirluikan 2 keilas, yaitui keilas eikspeirimein dan keilas kontrol. Keilas 

eikspeirimein dibeirikan peirlakuian beiruipa peineirapan modeil Probleim Baseid Leiarning, seidangkan 

keilas kontrol dibeirikan peirlakuian konveinsional. Peingambilan sampeil pada peineilitian ini 

dilakuikan deingan teiknik random sampling dan popuilasi dalam peineilitian ini adalah seiluiruih siswa 

keilas X MIPA SMA Neigeiri 12 Peikanbarui yang teirdiri atas 6 keilas dan masing-masing keilas teirdiri 

atas 36 siswa.  

Keimuidian seiteilah peimbeilajaran dilakuikan keiduia keilas ini akan dibeirikan  possteist beiruipa 

teis soal HOTS dalam beintuik soal muiltiplei choicei dan teirdiri atas 13 buitir soal, deingan instruimein 

leimbar teis keimampu ian beirpikir beirpikir tingkat tinggi (HOTS). Maka akan dipeiroleih skor post-

teist keilas eikspeirimein (O1) dan skor post-teist keilas kontrol (O2) dimana skor teirseibuit seilanjuitnya 

akan dianalisis meilaluii teiknik analasis deiskriptif dan analisis infeireinsial. Teiknik analisis data pada 
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peineilitian ini dilakuikan seicara deiskriptif dan infeireinsial. Analisis deiskriptif yang dimaksuid yaitui 

daya seirap siswa yang dihituing beirdasarkan peinilaian acuian patokan, deingan ruimuis : 

 

Daya seirap : 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100 … … … … . . (1) 

 

Hasil dari peirhituingan peirseintasei jawaban hasil teis HOTS keimuidian diuibah keidalam nilai 

kuialitatif. Nilai kuialitatif yang dihasilkan meimiliki kriteiria pada Tabeil 2. 

 

Tabeil 2. Kateigori Beirpikir Tingkat Tinggi 

Interval Skor/Nilai Keterangan 

80 < nilai ≤ 100 Sangat baik 

60 < nilai ≤ 80 Baik 

40 < nilai ≤ 60 Cuikuip 

20 < nilai ≤ 40 Kuirang  

0 < nilai ≤ 20 Sangat kuirang 

Suimbeir: Martina (Martina, 2017) 

 

Analisis infeireinsial dilakuikan uintuik meingeitahuii peirbeidaan hasil beilajar siswa yang 

meingguinakan probleim baseid leiarning pada keilas eikspeirimein dan yang meingguinakan modeil 

peimbeilajaran konveinsional pada keilas kontrol meilaluii uiji hipoteisis. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Peineilitian teintang peiningkatan keimampuian Higheir Ordeir Thinking Skill peiseirta didik 

meilaluii peineirapan modeil Probleim Baseid Leiarning pada mateiri geirak meilingkar di keilas X SMA 

Neigeiri 12 Peikanbaru i ini teirdapat tiga variabeil yaitui variabeil beibas, variabeil teirikat dan variable i 

kontrol. Seibagai variabeil beibas adalah peineirapan modeil Probleim Baseid Leiarning, seidangkan 

variabeil teirikat adalah keimampuian Higheir Ordeir Thinking Skill, dan seibagai variabeil kontrol 

adalah guirui dan mateiri yang sama. 

 

3.1. Analisis deskriptif 

 

Pada hasil analisis deiskriptif data yang dianalisis dalam peineilitian ini adalah data teis hasil 

keimampuian HOTS peiseirta didik pada mateiri geirak meilingkar dari keilas eikspeirimein dan keilas 

kontrol. Data hasil keimampuian HOTS dipeiroleih dari postteist yang dilakuikan seiteilah peingguinaan 

modeil Probleim Baseid Leiarning dikeilas X MIPA 1 (keilas eikspeirimein) dan peimbeilajaran 

konveinsional dikeilas X MIPA 4 (keilas kontrol) di SMA Neigeiri 12 Peikanbarui. Hasil analisis data 

deiskriptif hasil teis keimampuian HOTS peiseirta didik pada mateiri geirak meilingkar keilas eikspeirimein 

dan keilas kontrol dapat dilihat pada tabeil 3 beirikuit : 
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Tabeil 3. Hasil Daya Seirap Keimampuian HOTS Peiseirta Didik. 

Inteirval  Keiteirangan 

Keilas Eikspeirimein Keilas Kontrol 

Preiseintasei 

(%) 

Juimlah 

peiseirta 

didik 

Preiseintasei 

(%) 

Juimlah 

Peiseirta 

didik 

81 - 100 Sangat Baik 41,6 15 19,4 7 

61 - 80 Baik 52,7 19 66,6 24 

41 - 60 Cuikuip 5,5 2 13,8 5 

21 - 40 

0 - 20 

Kuirang 

Sangat Kuirang 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

Rata-rata 77,7 70,2 

Keiteirangan Baik Baik 

 

Beirdasarkan Tabeil 3 dapat dilihat bahwa keimampuian HOTS peiseirta didik pada keilas 

eikspeirimein yang meineirapkan modeil Probleim Baseid Leiarning dan keilas kontrol yang meineirapkan 

peimbeilajaran konveinsional teirdapat peirbeidaan nilai rata-rata hasil teis. Analisis data meinuinjuikkan 

rata-rata keilas eikspeirimein adalah 77,7 dan keilas kontrol 70,2. 

 Indikator higheir ordeir thinking skill teirdiri atas tiga aspeik, yaitui beirfikir kritis, kreiatif dan 

probleim solving (Sulianto et al., 2018). Analisis keimampuian higheir ordeir thinking skill uintuik 

seitiap aspeik pada keilas eikspeirimein dan keilas kontrol dapat dilihat seipeirti Tabeil dan Gambar 

beirikuit : 

1) Analisis keimampuian beirpikir kritis peiseirta didik.  

Berpikir kritis sangat erat hubungannya PBL, dimana PBL menyebabkan terjadinya proses 

berpikir dan belajar. Selama kegiatan PBL siswa melakukan kegiatan yang melibatkan 

keterampilan berpikir kritis misalnya melakukan investigasi kemudian mengintrepretasi, 

menganalisis dan selanjutnyanya melakukan inferensi yang dilengkapi dengan penjelasan atau 

argumentasi. Berikut ini disajikan peirbeidaan keimampu ian beirpikir kritis peiseirta didik pada se itiap 

indikatornya 

 

Tabeil 4. Peirbeidaan Keimampuian Beirpikir Kritis pada Seitiap Indikator 

No soal Suib Aspeik 
Keilas Eikspeirimein Keilas Kontrol 

Nilai Kateigori Nilai Kateigori 

1 Infeireinsi 91,6 Sangat Baik 83,3 Sangat Baik 

2 Asuimsi 94,4 Sangat Baik 80,5 Sangat Baik 

3 Deiduikasi 50,0 Cuikuip 52,7 Cuikuip 

4 Inteirpreitasi 66,6 Baik 38,8 Kuirang 

5 Eivaluiasi Arguimein 88,8 Sangat baik 94,5 Sangat Baik 

Rata-rata 78,3 Baik 70,0 Baik 

 

Beirdasarkan Tabeil 4 dapat digambarkan seipeirti gambar 1 beirikuit: 
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Gambar 1. Grafik peirbeidaan keimampuian beirpikir kritis 

 

Gambar 1 meinuinjuikkan peirbeidaan keimampuian beirpikir kritis antara keilas eikspeirimein dan 

keilas kontrol. Dari lima suib-aspeik dari aspeik keiteirampilan beirpikir kritis teirdapat duia soal yang 

keilas kontrol leibih baik dari keilas eikspeirimein. Pada soal keitiga adalah suib-aspeik deiduikasi yaitui 

soal yang meinuinjang peiseirta didik uintuik meinyimpuilkan suiatui ataui alasan dari uimuim kei khuisuis, 

dari analisis yang teilah dilakuikan didapatkan bahwa keimampuian kritis peiseirta didik dalam 

meimahami dan meinalar prinsip keiceipatan linieir masih kuirang. Hal ini diseibabkan pada buikui yang 

diguinakan diseikolah, konseip-konseip teintang geirak meilingkar kuirang meindalam. 

Pada soal keilima adalah suib-aspeik eivaluiasi arguimeint yaitui soal yang 

meinyampaikan suiatui arguimeint seihingga meimbuiat peiseirta didik uintuik meinilai 

arguimeint teirseibuit teipat ataui tidak. Seiteilah diteilaah keimampuian beirfikir kritis dalam 

meingeivaluiasi soal, meinguiraikan peirsamaan dalam geirak meilingkar, dan peiseirta didik 

keisuilitan dalam meineintuikan arguimeint yang beinar meingeinai huibuingan jari-jari dan 

peiriodei. Hal ini meinyeibabkan peiseirta didik tidak mampui meinjawab deingan beinar. 

Peirmasalahan ini dapat diatasi deingan meinguilas keimbali LKPD dan soal yang seibeiluimnya 

teilah dikeirjakan.  

Pada analisis ini, keimampuian beirpikir kritis dikeilas eikspeirimein yaitui 78,3 dan keilas 

kontrol 70,0. Keimampuian HOTS peiseirta didik keilas eikspeirimein leibih baik daripada keilas kontrol. 

Beirdasarkan hasil teirseibuit meinuinjuikkan teirdapat peirbeidaan keimampuian beirfikir kritis antara 

keiduia keilas. Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian yang dilakuikan oleih Intan (Kartikasari 

et al., 2021) dan Puiji (Ningsih et al., 2018) yang meinuinjuikkan bahwa peingguinaan modeil 

peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning dapat meiningkatkan keimampuian beirpikir kritis peiseirta 

didik.   

2) Analisis keimampuian beirpikir kreiatif. 

Kreativitas dapat didefenisikan sebagai proses untuk menghasilkan sesuatu yang baru dari 

elemen yang ada dengan menyusun elemen tersebut. Kemampuan berfikir kreatif setiap orang itu 

berbeda tergantung cara berpikirnya dalam melakukan melakukan pendekatan masalah. 

Kreativitas siswa akan muncul dengan penerapan model PBL, karena didukung oleh suasana 

belajar yang berpusat pada siswa yang menyebabkan siswa bebas mengemukakan gagasan-

gagasan yang timbul dari dalam dirinya serta lingkungan belajar yang mendukung peran aktif 

peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan. 
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Kemampuan berfikir kreatif teirdiri dari eimpat indikator. Peirbeidaan keimampuian beirpikir kreiatif 

dapat dilihat pada Tabeil 5 seibagai beirikuit: 

 

Tabeil 5. Peirbeidaan Keimampuian Beirpikir Kreiatif pada Seitiap Indikator 

No soal Suib Aspeik 
Keilas E ikspeirimein Keilas Kontrol 

Nilai Kateigori Nilai Kateigori 

6 Keilancaran  91,6 Sangat Baik 94,4 Sangat Baik 

7 Keiaslian  58,3 Baik 61,1 Baik 

8 Fleiksibilitas 80,5 Sangat Baik 88,8 Sangat Baik 

9 Eilaborasi 69,4 Baik 66,6 Baik 

Rata-rata 75,5 Baik 77,7 Baik 

 

Beirdasarkan Tabeil 5 dapat digambarkan dalam grafik seipeirti gambar 2 beirikuit: 

 

 
Gambar 2. Grafik peirbeidaan keimampuian beirpikir kreiatif 

 

Gambar 2 meinuinjuikkan peirbeidaan keimampuian beirfikir kreiatif diseitiap aspeik pada kriteiria 

HOTS beirfikir kreiatif. Dari eimpat aspeik teirseibuit hanya soal nomor 9 yang keilas eikspeirimein leibih 

baik dibandingkan keilas kontrol. Soal nomor 6 deingan aspeik keilancaran, adapuin deiskripsi soal 

yang diuijikan yaitui soal yang meinuinjang peiseirta didik uintuik meinjawab beirdasarkan pada soal 

yang reileivan seihingga dijawab deingan reispon yang reileivan. Soal nomor 7 deingan aspeik keiaslian, 

adapuin deiskripsi soal yang diuijikan yaitui soal yang meinuinjang peiseirta didik uintuik meinghasilkan 

suiatui idei yang tidak uimuim teitapi tidak teirleipas dari konseip peingeitahuian yang dipeilajari. Soal 

nomor 8 deingan aspeik fleiksibilitas deingan indikator soal yang diuijikan yaitui soal yang meinuinjang 

peiseirta didik uintuik meinghasilkan idei yang beirvariasi yang dapat dikeimbangkan. 

Seiteilah diteilaah, hal ini diseibabkan kareina keisuilitan peiseirta didik dalam meinganalisis dan 

meimahami soal, seihingga peiseirta didik teirjeibak dalam pilihan jawaban yang hampir mirip. Seilain 

itui keiteirbatasan waktui pada saat proseis peimbeilajaran meinjadi salah satui peinyeibab kuirangnya 

peimahaman peiseirta didik dalam meinyeirap mateiri. Hal ini seijalan deingan peindapat Eivi (Hasanah 

et al., 2019) yang meinyatakan bahwa peiningkatan keiteirampilan pada keilas yang meineirapkan 

modeil probleim baseid leiarning beirada pada kateigori reindah yang dikareinakan teirbatasnya waktui 

pada proseis peimbeilajaran seihingga tidak ada peininjauian teirhadap aktivitas keimampuian beirpikir 

kreiatif siswa, kareina pada saat proseis peimbeilajaran apabila siswa suidah seileisai dalam 

meingeirjakan tuigas peimeicahan masalah maka suidah dianggap meinguiasai aktivitas keimampuian 
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beirpikir kreiatif. Hal ini dapat diatasi deingan peinyeileisaian beirsama soal dikeilas yang dilakuikan 

seiteilah postteist dilaksanakan uintuik meimbeirikan peimahaman keimbali keipada peiseirta didik. 

Keimampuian beirfikir kreiatif pada keilas eikspeirimein adalah 75,0 dan keilas kotrol adalah 77,7. Hal 

ini meinuinjuikkan keimampuian beirpikir kreiatif pada keilas kontrol leibih baik dari keilas eikspeirimein. 

3) Analisis keimampuian probleim solving 

PBL merupakan suatu pembelajaran yang menekankan pada pemberian masalah nyata 

dalam kehidupan sehari-hari yang harus di pecahkan oleh murid melalui investigasi mandiri untuk 

mengasah kemampuan berpikir kreatif dalam pemecahan masalah agar terbentuk solusi dari 

permasalahan tersebut (Anugrah, 2020). PBL dimulai dengan masalah yang tidak terstruktur atau 

sesuatu yang kacau, dari kekacauan ini peserta didik menggunakan berbagai kecerdasannya 

melalui diskusi dan penelitian untuk menentukan isu nyata yang ada. Adapun peirbeidaan 

keimampuian probleim solving tiap indikatornya disajikan pada Tabeil 6 berikut.  

 

Tabeil 6. Peirbeidaan Keimampuian probleim solving pada Seitiap Indikator 

No soal Suib Aspeik 
Keilas E ikspeirimein Keilas Kontrol 

Nilai Kateigori Nilai Kateigori 

10 Meimahami Masalah 77,7 Baik 61,1 Baik 

11 Meireincanakan Masalah 80,5 Sangat Baik 63,8 Baik 

12 Meilaksanakan Masalah  86,1 Sangat Baik 66,6 Baik  

13 Meimeiriksa Keimbali 75,0 Baik 61,1 Baik  

Rata-rata 79,8 Baik 63,1 Baik 

 

Beirdasarkan Tabeil 6 dapat digambarkan dalam beintuik grafik seipeirti gambar 3 beirikuit : 

 

 
Gambar 3 Grafik peirbeidaan keimampuian Probleim Solving 

 

Pada gambar 3 dapat dilihat keimampuian keimampuian Probleim Solving keilas eikspeirimein 

leibih baik dibandingkan keilas kontrol. Hal ini dikareinakan keilas eikspeirimein meingguinakan modeil 

Probleim Baseid Leiarning seihingga peiseirta didik akan leibih paham mateiri khuisuisnya mateiri yang 

beirkaitan deingan Probleim Solving dibandingkan deingan keilas deingan modeil konveinsional. Rata-

rata nilai apseik Probleim Solving keilas eikspeirimein adalah 79,8 dan keilas kontrol 63,1. Beirdasarkan 
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nilai teirseibuit teirdapat peirbeidaan keimampuian Probleim Solving antara keilas eikspeirimein dan keilas 

kontrol. Tingginya keimampuian Probleim Solving meilaluii peineirapan modeil Probleim Baseid 

Leiarning ini juiga seijalan deingan peineilitian yang dilakuikan oleih Teiguih (Teguh Budianto, 2021) 

dan Rika (Argusni & Sylvia, 2019) yang meinyatakan bahwa meilaluii modeil peimbeilajaran Probleim 

Baseid Leiarning (PBL) teilah beirhasil meiningkatkan keimampuian peimeicahan masalah.  Seicara 

uimuim preiseintasei daya seirap peir indikator pada keilas eikspeirimein leibih baik daripada keilas kontrol. 

Preiseintasei daya seirap uintuik keilas eikspeirimein yaitui 77,7 dan keilas kontrol 70,2. Keiduia keilas 

beirada pada kateigori baik. Daya seirap uintuik seitiap aspeik buitir soal yang diuijikan beiragam, hal ini 

diseibabkan oleih beibeirapa faktor yaitui seitiap soal meimiliki tingkat keisuikaran yang beirbeida-beida, 

keimampuian siswa ju iga beirbeida-beida dalam meineirima dan meinyeirap mateiri peilajaran, teirdapat 

peirbeidaan tingkat keiseiriuisan siswa saat meingikuiti peilajaran, dan peirbeidaan motivasi beilajar dan 

rasa ingin tahui peiseirta didik. 

 

3.2. Analisis inferensial 

 

Beirdasarkan ou itpuit teis Kolmogrov-Smirnov pada nilai postteist dipeiroleih bahwa nilai 

signifikansi uiji normalitas Kolmogrov-Smirnov seibeisar 0,077 uintuik keilas X MIPA 1 dan 0,174 

uintuik keilas X MIPA 4, leibih beisar dari 0,05 bahwa dapat disimpuilkan bahwa keiduia keilas 

teirdistribuisi normal, seihingga uintuik uiji hipoteisis data meingguinakan teiknik Indeinpeindeint t-teist 

teirpeinuihi, seihingga dipeiroleih hasil seipeirti dituinjuikkan pada tabeil 7 beirikuit: 

 

Tabeil 7. Hasil Indeinpeindeint t-teist 

Independent Samples Test 

 

Leiveinei's Teist for 

Eiquiality of Varianceis t-teist for Eiquiality of Meians 

F Sig. t df 

Sig. (2-

taileid) 

Meian 

Diffeireincei 

Std. 

Eirror 

Diffeireincei 

95% Confideincei 

Inteirval of thei 

Diffeireincei 

Loweir Uippeir 

HASIL 

POSTTEiST 

Eiquial varianceis 

assuimeid 

.165 .685 2.664 70 .010 7.4861 2.8105 1.8808 13.0914 

Eiquial varianceis not 

assuimeid 
  

2.664 69.810 .010 7.4861 2.8105 1.8805 13.0917 

 

Beirdasarkan Tabeil 7 dipeiroleih nilai (sig.) 0,010 leibih keicil daripada 0,05 maka H0 ditolak 

dan H1 diteirima yang artinya teirdapat peirbeidaan yang signifikan skor rata-rata keimampuian Higheir 

Ordeir Thinking Skill siswa antara keilas eikspeirimein deingan keilas  kontrol seiteilah peineirapan modeil 

PBL pada mateiri geirak meilingkar. Deingan kata lain, rata-rata keimampuian Higheir Ordeir Thinking 

Skill peiseirta didik keilas yang meingguinakan Probleim Baseid Leiarning leibih baik daripada keilas 

yang meineirapkan peimbeilajaran konveinsional. 

Beirdasarkan hasil data yang diperoleh dari aspeik beirfikir kritis, beirfikir kreiatif dan 

probleim solving, dipeiroleih bahwa siswa keilas eikspeirimein meimiliki peiningkatan Higheir Ordeir 

Thinking Skill yang paling signifikan pada aspeik keimampuian Probleim Solving. Dimana hasil rata-

rata keilas eikspeirimein leibih tinggi seibeisar 16,7 dari keilas kontrol. Beirdasarkan eimpat buitir soal 

yang diuijikan, siswa pada keilas eikpeirimein meimpeiroleih rata-rata skor 79,8 dan siswa pada keilas 

kontrol meimpeiroleih skor 63,1. Seidangkan pada keimampuian beirfikir kritis rata-rata keilas 

eikspeirimein leibih tinggi 8,3 dari keilas kontrol. Beirdasarkan lima buitir soal yang diuijikan siswa 

keilas eikspeirimein meimpeiroleih skor rata-rata 78,3 dan siswa pada keilas kontrol meimpeiroleih skor 
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70,0. Seidangkan pada keimampuian beirfikir kreiatif rata-rata keilas eikspeirimein leibih reindah 2,2 dari 

keilas kontrol. Dimana dari eimpat buitir soal yang diuijikan siswa keilas eikspeirimein meimpeiroleih 

rata-rata 75,5 dan keilas kontrol meimpeiroleih nilai rata-rata 77,7. Seihingga dapat dikatakan bahwa 

keimampuian Higheir Ordeir Thinking Skill leibih ceindeiruing meiningkat pada aspeik probleima solving 

meilaluii peineirapan modeil Probleim Baseid Leiarning. 

 

4. KESIMPULAN 

 

Beirlandaskan keipada hasil peineilitian yang dilakuikan di keilas X SMA Neigeiri 12 

Peikanbarui, deingan juiduil peiningkatan keimampuian Higheir Ordeir Thinking Skill peiseirta didik 

meilaluii peineirapan modeil probleim baseid leiarning pada mateiri geirak meilingkar di keilas X 

dipeiroleih bahwa rata-rata keimampuian Higheir Ordeir Thinking Skill peiseirta didik keilas X MIPA 1 

yang meineirapkan modeil probleim baseid leiarning leibih tinggi dibandingkan keilas X MIPA 4 

deingan peimbeilajaran konveinsional. Seilain itui, teirdapat peirbeidaan yang signifikan keimampuian 

Higheir Ordeir Thinking Skill peiseirta didik antara keilas X MIPA 1 yang meineirapkan modeil 

probleim baseid leiarning dan keilas X MIPA 4 deingan peimbeilajaran konveinsional. Deingan 

deimikian dapat disimpuilkan bahwa peineirapan modeil Probleim Baseid Leiarning dapat 

meiningkatkan keimampuian Higheir Ordeir Thinking Skill peiseirta didik pada mateiri geirak meilingkar 

di keilas X di SMA Neigeiri 12 Peikanbarui 
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